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ABSTRAK

Cooperative Learning tipe Jigsaw merupakan metode pembelajaran inovatif,
lima pokok elemen cooperative jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar,
ketrampilan interpersonal, harga diri serta motivasi. Tujuan penelitian untuk
mengetahui pengaruh cooperative learning terhadap hasil belajar dan harga
diri mahasiswa Stikes Surya Global Yogyakarta. Desain penelitian Quasy
Eksperimen rancangan pretes postest with control group design, subyek penelitian
mahasiswa Stikes Surya Global semester 2 dengan total sampling,jumlah
responden 221 mahasiswa. Analisa data menggunakan Wilcoxon Signed Rank
Test dan Mann Whitney Test. Hasil Penelitian menunjukkan terdapat perbedaan
yang signifikan antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol dengan
P = 0.000 untuk variabel hasil belajar kognitif dan nilai P = 0.000 untuk
variabel harga diri. Kesimpulan penelitian adalah Cooperative Learning Tipe
Jigsaw meningkatkan hasil belajar mahasiswa dan harga diri mahasiswa Stikes

Surya Global Yogyakarta .
Kata Kunci : cooperative learning, harga diri, hasil belajar, kognitif

ABSTRACT

Cooperative Learning Jigsaw type is an innovative learning, the five
principal elements of cooperative jigsaw can improve learning outcomes,
interpersonal skills, self esteem and motivation. The purpose of research to
determine the effect of cooperative learning on learning outcomes and self-
esteem students Stikes Surya Global Yogyakarta. The research design is Quasy
Experimental design of posttest pretest with control group design, research
subjects of Stikes Surya Global 2nd semester with total sampling, the number
of respondents is 221 students. Data analysis using Wilcoxon Signed Rank
Test and Mann Whitney Test. The results showed that there were significant
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differences between intervention group and control
group with P = 0.000 for cognitive learning and P =
0.000 for self esteem. The conclusion of this research
is Cooperative Learning Jigsaw improve cognitive and

student’s self esteem Stikes Surya Global Yogyakarta.
Keywords:cognitive, cooperative learning, learning
outcomes, self-esteem.

PENDAHULUAN

Pendidikan di bidang ilmu kesehatan mengalami
perubahan pada pola dan cara belajar mahasiswa.
Awalnya proses pembelajaran yang berpusat pada dosen
atau Teacher Centered Learning (TCL) bergeser menjadi
Student Centered Learning (SCL).

Fenomena mengajar secara konvensional yang
kurang melibatkan mahasiswa secara langsung dalam
proses belajar mengajar mengakibatkan mahasiswa
menjadi kurang aktif dalam proses pembelajaran. Proses
pembelajaran yang kurang maksimal menjadikan hasil
belajar yang diperoleh mahasiswa kurang memuaskan
(Uys, 2005). Hal ini dapat dilihat dari nilai ujian akhir
semester mahasiswa yang tergolong rendah. Selain
itu, nilai hasil belajar yang kurang memuaskan ini juga
berdampak pada saat pelaksanaan Uji Kompetensi Ners
Indonesia (UKNI).

Cooperative learning merupakan salah satu
pembelajaran Student Centered Learning yang dapat
diterapkan untuk memotivasi mahasiswa untuk lebih
memahami materi pembelajaran. Cooperative Learning
merupakan pembelajaran inovatif yang dilakukan
dengan cara berdiskusi dengan teman secara aktif.

Cooperative learning merupakan pembelajaran
yang didalamnya terdapat kerja sama antara mahasiswa
yang dapat meningkatkan prestasi yang lebih tinggi
oleh semua peserta (Lie, 2014). Peserta didik saling
membantu, dengan demikian membangun sebuah
komunitas yang mendukung, yang kemudian dapat
meningkatkan kinerja masing-masing anggota. Kinerja
dari masing-masing anggota kelompok tersebut akan
meningkatkan harga diri mahasiswa.

Harga diri merupakan salah satu komponen
utama yang mempengaruhi tingkat kinerja pada
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suatu profesi. Harga diri mempunyai pengaruh dalam
keberhasilan pekerjaan, prestasi sekolah, dan hubungan
interpersonal. Harga diri merupakan kebutuhan yang
penting yang harus dimiliki oleh seorang perawat. Harga
diri yang tinggi dapat membuat kinerja perawat yang
lebih baik serta dapat meningkatkan keberhasilan dalam
bekerja (Coopersmith, 2006).

Cooperative Learning tipe jigsaw merupakan salah
satu tipe pembelajaran kooperatif yang menekankan
mahasiswa untuk belajar secara berkelompok dan
mengajarkan kepada mahasiswa untuk berkomunikasi
yang baik di dalam kelompok. Cooperative Learning
Jigsaw merupakan salah satu metode pembelajaran yang
inovatif sehingga diperlukan penelitian untuk menjawab
adakah peningkatan kognitif dan harga diri mahasiswa
melalui penerapan cooperative learning jigsaw.

METODE

Desain penelitian menggunakan Quasy Eksperimen
rancangan pretes postest with control group design.
Penelitian dilakukan Januari - Maret 2017. Intervensi
dilakukan sebanyak 6 kali pertemuan dengan
menggunakan intervensi metode cooperative learning
untuk kelompok intervensi dan kelompok kontrol
diberikan metode pembelajaran konvensional ceramah.
Penelitian ini sudah lulus uji etik dari Fakultas Kedokteran
dan llmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta dengan ethical clearance No. 040/EP-FKIK-
UMY/I/2017.

Subyek penelitian yang digunakan sebanyak 221
mahasiswa Stikes Surya Global Yogyakarta semester
2, pengambilan sampel dilakukan dengan cara total
sampling. Kelompok intervensi terdiri dari 105 responden
dan kelompok kontrol 116 responden. Selama penelitian
berlangsung tidak terdapat responden yang drop out.
Instrument yang digunakan adalah Rosenberg Self
Esteem Scale untuk mengukur variabel harga diri,
kuesioner berisi tentang pernyataan yang berkaitan
dengan penerimaan di lingkungan dan penghargaan
dari orang lain. Pengukuran variabel kognitif dengan
menggunakan soal multiple choice yang sebelumnya
sudah dilakukan item review soal.



Uji Normalitas yang digunakan adalah Ko/mogorov
penelitian menggunakan
Wilcoxon Signed Rank Test dan Mann Whitney Test
karena data tidak berdistribusi normal. Uji Normalitas

Smirnov. Analisis data

data menggunakan uji Ko/mogorov Smirnov.

HASIL

Hasil analisis karakteristik responden meliputi jenis
kelamin, usia dan asal sekolah digambarkan pada tabel
di bawah ini.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Kelompok
Karakteristik
Perlakuan Kontrol
Responden
N % N %
Jenis Kelamin
Laki-Laki 0 0 15 12.93
Perempuan 105 100 101 87.06
Usia
15-20 tahun
>20 tahun 98 93.33 100 86.20
7 6.67 16 13.79
Lulusan
SLTA Umum
SMK Kesehatan 88 83.80 1M1 95.68
17 16.20 5 4.32

Tabel 1 menunjukkan responden kelompok kontrol
dan kelompok perlakuan berjenis kelamin perempuan.
Umur responden kedua kelompok paling banyak
berumur 15- 20 tahun. Proporsi responden dengan latar
belakang pendidikan juga hampir sama yaitu dari lulusan
SLTA umum atau SMK Non Kesehatan.

Perbedaan hasil belajar kognitif dan harga diri
mahasiswa sebelum dan sesudah dilakukan intervensi
dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 2. Hasil Belajar Kognitif Mahasiswa Stikes Surya
Global Sebelum dan Sesudah dilakukan Metode

Pembelajaran Cooperative Jigsaw

Kelompok Variabel Mediaan P
Intervensi Pretest 53.00 0.000
Postest 93.00
Kontrol Pretest 53.00 0.000
Postest 76.00

Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai hasil belajar
mahasiswa antara kelompok intervensi dan kelompok
kontrol mengalami peningkatan. Hasil uji statistik
menunjukkan bahwa kelompok intervensi dan kontrol
mengalami peningkatan yang bermakna p= 0.000;
a=0.05

Hasil dari harga diri mahasiswa sebelum dan
sesudah dilakukan perlakuan dapat dilihat pada tabel
di bawah ini:

Tabel 3.Harga Diri Mahasiswa Stikes Surya Global
Sebelum dan Sesudah dilakukan Metode Pembelajaran

Cooperative Jigsaw.
Kelompok Rendah Sedang Tinggi p
(%) (%) (%)
Intervensi  Pretest 31.4 54.3 14.3 0.000
Postest 0 5.7 94.3
Kontrol Pretest 21.6 70.7 7.8 0.012

11.2 81.9 6.9

Tabel 3 menunjukkan prosentase harga diri
meningkat pada kelompok intervensi. Peningkatan
Harga diri pada kelompok intervensi secara statistik
signifikan dengan nilai P= 0.000;x=0.05.

Hasil Belajar Kognitif dan Harga diri mahasiswa
pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol pretest
dan potest dilakukan uji untuk mengetahui perbedaan
diantara kedua kelompok. Uji tersebut menggunakan
Mann  Whitney Test untuk kedua variabel. Hasil uji
variabel kognitif tersebut dapat dilihat pada tabel

berikut ini:
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Tabel 4. Perbedaan Hasil Belajar Kognitif Kelompok
Intervensi dan kelompok Kontrol sebelum dan Sesudah

Intervensi.

Kelompok Median p
Pretest Intervensi 53.50 0.865
Kognitif

Kontrol 52.14
Postes Intervensi 92.55 0.000
Kognitif

Kontrol 73.93

Hasil belajar kognitif antara kelompok intervensi dan
kelompok kontrol pada saat pretest tidak berbeda secara
signifikan nilai

P = 0.865 (a=0.05) serta nilai rata-rata hasil belajar
kognitif pada kedua kelompok sebelum intervensi relatif
sama. Hasil belajar antara kelompok intervensi dan
kelompok kontrol setelah dilakukan intervensi berbeda
secara signifikan nilai P=0.000 (a=0,05).

Hasil Uji Maan Whitney untuk variabel harga diri
dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5. Perbedaan Harga Diri Mahasiswa Kelompok
Intervensi dan Kelompok Kontrol Sebelum dan Sesudah

Intervensi.

Kelompok P
Pretest Harga  Intervensi 0.550
diri

Kontrol
Postes Harga  Intervensi 0.000
diri

Kontrol

Harga diri pada kelompok intervensi dan kelompok
kontrol sebelum dilakukan intervensi juga tidak berbeda
signifikan dengan nilai P=0.550 (a=0.05). Setelah
dilakukan intervensi terdapat perbedaan yang signifikan
antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol yaitu
dengan nilai P=0.000 («=0.05).

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menujukkan bahwa skor hasil
belajar kognitif pada kelompok intervensi yang
mendapatkan intervensi metode kooperatif Jigsaw
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mengalami peningkatan. Penelitian menunjukkan
bahwa pembelajaran menggunakan cooperative
jigsaw memberikan hasil yang memuaskan (Smith,
2010). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa
dengan penerapan metode cooperative jigsaw terjadi
peningkatan dalam hasil belajar (Swachberger, 2014).

Hasil penelitian juga menunjukkan peningkatan
hasil belajar kognitif tidak hanya terjadi pada kelompok
intervensi saja, kelompok kontrol yang tidak mendapatkan
metode kooperatif juga mengalami peningkatan
median. Peningkatan median pada kelompok kontrol
tidak setinggi peningkatan median pada kelompok
intervensi. Hal tersebut menunjukkan bahwa kelompok
mahasiswa yang mendapatkan intervensi kooperatif
lebih meningkat dibandingkan dengan kelompok
kontrol yang mendapatkan metode konvensional
ceramah. Peningkatan median pada kelompok kontrol
dapat terjadi karena responden sudah mengalami
pembelajaran terhadap materi tersebut dengan metode
konvensional. Kedua kelompok baik intervensi ataupun
kelompok kontrol sudah mendapatkan materi dengan
cara yang berbeda. Perubahan median hasil belajar pada
kedua kelompok tersebut dikarenakan responden sudah
mengalami pembelajaran.

Belajar merupakan kegiatan individu untuk
memperoleh pengetahuan, ketrampilan, dan perilaku
dengan cara mempelajari suatu materi atau bahan
ajar (Sagala, 2009). Perubahan hasil belajar tersebut
merupakan akibat dari proses pembelajaran yang telah
dilalui. Pencapaian hasil belajar pada kedua kelompok
tersebut tidak hanya merupakan hasil dari proses belajar
di kelas saja, karena terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhinya yaitu factor intrinsik dan extrinsik.

Kemampuan teacher untuk menjadi role mode/ akan
membawa pengaruh dan perubahan terhadap aktifitas
belajar mahasiswa. Hasil penelitian dapat dipengaruhi
oleh dosen yang mengajar di kelompok kontrol
merupakan salah satu dosen yang menjadi role mode/
dari bagi mahasiswa, sehingga dapat meningkatkan
motivasi mahasiswa dalam belajar, yang pada akhirnya
dapat meningkatkan pengetahuan mahasiswa pada
materi yang diajarkan.



Proses pembelajaran juga mengandung input,
proses, serta output yang dapat mempengaruhi
hasil belajar. Metode pembelajaran termasuk salah
satu komponen proses yang mempengaruhi hasil
belajar. Kelompok intervensi dan kelompok kontrol
menggunakan metode pembelajaran yang berbeda
sehingga peningkatan hasil belajar yang dicapai
juga berbeda walaupun kedua kelompok mengalami
peningkatan rata- rata setelah mendapatkan proses
pembelajaran.

Penilaian tharga diri mahasiswa terlihat dari
penghargaan terhadap keberadaan dan keberartian
diri. Dalam proses pembelajaran mahasiswa akan
mempunyai harga diri yang tinggi ketika mahasiswa
tersebut merasa diterima oleh pengajar ataupun teman
dalam lingkungan belajarnya. Harga diri juga mencakup
evaluasi dan penghargaan terhadap dirinya sendiri dan
menghasilkan penilaian tinggi atau rendah terhadap
dirinya sendiri.

Harga diri mahasiswa ketika proses pembalajaran
merupakan penilaian mahasiswa itu sendiri saat proses
pembelajaran berlangsung. Mahasiswa akan merasa
dan meyakini bahwa dirinya dianggap mampu, penting
, dan berharga saat proses pembelajaran.

Metode pembelajaran cooperative Jigsaw
didalamnya terdapat langkah pembelajaran yang
melibatkan semua mahasiswa menjadi tim ahli
terhadap topik tertentu dalam metode pembelajaran.
Semua mahasiswa dalam tim ahli juga akan diberikan
kesempatan untuk mengajarkan topiknya ke teman
kelompok asalnya. Kesempatan mahasiswa menjadi tim
ahli tersebut dapat meningkatkan harga diri mahasiswa
karena mahasiwa akan merasa bahwa dirinya mampu,
penting dan dibutuhkan oleh anggota kelompok yang
lainnya.

Peserta didik saling membantu, dengan demikian
membangun sebuah komunitas yang mendukung, yang
kemudian dapat meningkatkan kinerja masing-masing
anggota. Kinerja dari masing-masing anggota kelompok
tersebut akan meningkatkan harga diri mahasiswa.

Hasil Penelitian ini diperkuat oleh penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya. Hasil penelitian sebelumnya

menunjukkan bahwa penerapan metode cooperative
Jigsaw dapat meningkatkan nilai akademik dan motivasi
intrinsik mahasiswa dibandingkan dengan metode
pembelajaran langsung (direct instruction).

Penelitian yang dilakukan dengan responden
mahasiswa keperawatan menunjukkan bahawa terdapat
pengaruh metode pembelajaran Cooperative Learning
terhadap harga diri mahasiswa dibandingkan dengan
pembelajaran ceramah atau konvensional (Lie, 2014).

Penelitian ini mendukung dari hasil penelitian yang
telah dilakukan Megahed tahun 2015 yaitu metode
pembelajaran cooperative Jigsaw dapat meningkatkan
harga diri mahasiswa

Hasil belajar pada kelompok intervensi jauh lebih
tinggi dibandingakan dengan kelompok kontrol karena
intervensi yang diberikan berbeda. Kelompok intervensi
mendapatkan metode pembelajaran cooperative jigsaw
yang didalamya terdapat lima unsur pokok yaitu saling
ketergantungan positif, tanggung jawab perseorangan,
tatap muka, komunikasi antar anggota kelompok, dan
evaluasi proses kelompok.

Kelima unsur pembelajaran kooperatif tersebut
dapat memberikan dampak positif terhadap kemampuan
interpersonal mahasiswa di dalam pembelajaran
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional atau
pembelajaran individualistik. Selain itu dampak positif
dari pembeajaran kooperatif jigsaw adalah kepuasan
individu ketika proses pembelajaran berlangsung, karena
setiap individu di dalam kelompok dapat berkontribusi
dalam kelompok dan membenatu anggota kelompok
yang lain untuk dapat memahami materi, hal ini yang
dapat meningkatkan percaya diri, motivasi serta harga
diri mahasiswa dalam belajar(Earl, 2009).

Manfaat pembelajaran kooperatif jigsaw yaitu dapat
meningkatkan motivasi mahasiswa, meningkatkan
kemampuan responden dalam berpikir kritis, adanya
motivasi intrinsik yang lebih besar untuk belajar dan
mencapai sikap yang lebih positif terhadap pembelajaran
serta harga diri yang lebih tinggi (Isjoni, 2009).

Proses pembelajaran cooperative jigsaw merupakan
salah satu model pembelajaran yang dikembangkan
oleh Slavin di Universitas Jonh Hopkins. Model ini
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merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif
yang mengupayakan peserta didik mampu mengajarkan
kepada peserta didik lain dan berusaha mengoptimalkan
ke seluruh anggota kelompok yang lain sebagai satu
tim untuk maju bersama (Arend, 2008). Dalam proses
pembelajaran inilah mahasiswa dapat membangun
pengetahuannya sekaligus perasaan yang diwujudkan
dari perilaku peduli terhadap orang lain.

Model pembelajaran
pelaksanannya peserta didik mampu memiliki banyak
kesempatan mengemukakan pendapat dan mengolah
informasi yang didapat, dapat meningkatkan ketrampilan
komunikasi, anggota kelompok bertanggung jawab
terhadap keberhasilan kelompoknya. Pembelajaran
kooperatif jigsaw merupakan suatu model pembelajaran
yang fleksibel. Banyak riset yang telah dilakukan
berkaitan dengan pembelajaran kooperatif jigsaw.

kooperatif ini dalam

Riset tersebut secara konsisten menunjukkan bahwa
dengan pembelajaran kooperatif ini mahasiswa yang
terlibat memperoleh prestasi belajar yang lebih baik,
mempunyai sikap yang lebih baik serta lebih postif
terhadap pembelajaran.

Penelitian tentang pembelajaran kooperatif
model jigsaw hasilnya menunjukkan bahwa interakasi
kooperatif memiliki berbagai pengaruh positif terhadap
peserta didik. Pengaruh positif tersebut adalah
(1) meningkatkan hasil belajar peserta didik, (2)
meningkatkan daya ingat. (3) dapat mencapai penalaran
yang lebih tinggi, (4) mendorong tumbuhnya motivasi
intrinsik, (5) meningkatkan hubungan interpersonal,
(6) meningkatkan sikap positif peserta didik terhadap
sekolah, (7) meningkatkan sikap positif peserta didik
terhadap guru, (8) meningkatkan harga diri peserta
didik, (9) meningkatkan perilaku sosial dan (10)
meningkatkan keterampilan hidup bergotong royong
(Lie, 2008).

Hasil penelitian tentang pengembangan model
pembelajaran kooperatif jigsaw dalam upaya untuk
meningkatkan kemandirian dan hasil belajar. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode
kooperatif jigsaw meningkatkan kemandirian dan hasil
belajar peserta didik (Wardani, 2010).
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Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan
penelitian yaitu kelompok kontrol dan kelompok
intervensi berada dalam satu tempat penelitian yang
sama sehingga dapat menjadi faktor perancu yang tidak
dikendalikan oleh peneliti. Pengambilan data postest
antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol tidak
dilakukan pada waktu yang bersamaan sehingga dapat
mempertinggi bias terhadap hasil penelitian.

KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat
peningkatan hasil belajar kognitif dan harga diri
mahasiswa melalui penerapan metode cooperative
learning jigsaw. Saran untuk penelitian selanjutnya
adalah dapat meneliti tentang penerapan metode
cooperative learning tipe lainnya selain jigsaw, dan dapat
meneliti dengan variabel dependen yang lainnya seperti
kerjasama kelompok atau critical thingking.
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